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Konstruksi gender yang didasarkan pada pandangan yang dikotomi berimplikasi pada perbedaan peran dan
penggunaan ruang khususnya dalam konteks pekerjaan. K eterlibatan perempuan dalam dunia kerja
menyebabkan perempuan mendapatkan pengawasan yang didasarkan pada norma kodrat perempuan karena
berada di luar lingkungannya seperti berupa pengaturan jam malam dan beban ganda. Pengawasan tersebut
membuat perempuan pekerja mengawasi tindakannya agar tetap sesuai dengan norma kodrat perempuan
yang ada di masyarakat sebagai bentuk praktik performative regulation. Penelitian ini menggunakan
pendekatan etnografi dengan metode observasi dan wawancara mendalam serta teknik hybrid yang
menggabungkan pengumpulan data secara online dan offline untuk menyesuaikan dengan situasi pandemi
Covid-19 yang sedang terjadi. Informan penelitian dalam penelitian ini adalah perempuan pekerja di Gang
Bebas, Kota Batu, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor juga masyarakat sekitar sebagai informan
pendukung. Hasil dari penelitian ini adalah dikotomi domain domestik dan publik menjadi tidak relevan
dalam konteks perempuan pekerja. Pengawasan pada perempuan pekerja justru membuat mereka melakukan
negosiasi dengan memiliki persepsi tersendiri terhadap domain domestik dan publik melampaui pandangan
yang dikotomi sebagai bentuk produksi kekuasaan sehingga dapat berperan di domain publik dengan
berbagai cara.

...... Gender construction based on a dichotomous view has implications for different roles and use of space,
especialy in the context of work. The involvement of women in the world of work causes women to receive
supervision based on women's natural norms because they are outside their environment, such as setting
curfews and double burdens. This supervision makes women workers monitor their actions so that they
remain following the natural norms of women in society as aform of performative regulation practice. This
study uses an ethnographic approach with in-depth observation and interview methods as well as a hybrid
technique that combines online and offline data collection to adapt to the current Covid-19 pandemic
situation. Research informants in this study were female workers in Gang Bebas, K ota Batu, Ciomas
District, Bogor Regency as well as the surrounding community as supporting informants. The result of this
study is that the dichotomy of domestic and public domains becomes irrelevant in the context of working
women. Supervision of women workers makes them negotiate by having their perceptions of the domestic
and public domains beyond the dichotomy view as a form of power production so that they can play arole
in the public domain in various ways.
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